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Abstract: The Effectiveness of Problem-Based Learning Pollution by Bleach Waste to
Improve Higher Order Thingking Skills. This research was aimed to describe the
effectiveness of problem based learningon pollution by bleach wasteto improve higher
order thingking skills. The method used quasi experiment with the matching only pretest
and postestt control group design. Population in this research was all students of class
X1 IPA one of Senior High School in Bandarlampung. The sample of the research are Xl
IPA2 as experiment class and XI IPA 5 as control class that obtained by purposive
sampling tehnique. Data analysis technique used was parametric statistic test, that using
t-test. The results of this study it can be seen from posttest value. Posttest value in
experiment class is greater than the posttest value in control class, as well as the n-gain
on the medium categorized in the experiment class and on low categorized in control
class show that problem-based learning on poluution by bleach waste is effective in
improving student’s higher order thinking skills.

Keywords: pollution by bleach waste, higher order thinking skills, problem based
learning

Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Pencemaran Limbah Cairan
Pemutih dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis masalah pencemaran
limbah cairan pemutih dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain The
Matching Only Pretest and Postestt Control Group Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA salah satu SMA di Bandarlampung. Sampel penelitian
terdiri dari kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan X1 IPA 5 sebagai kelas kontrol
yang diperoleh dari teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik parametrik, menggunakanuji-t..
Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai postes dan n-gain. Nilai postes keterampilan
berrpikir tingkat tinggi kelas eksprimen lebih tinggi daripada nilai postes kelas kontrol.
Rata-rata n-gain kelas keksprimen berkategori sedang dan rata-rata n-gain kelas kontrol
berkategori rendah. Dengan demikian pembelajaran berbasis masalah limbah cairan
pemutih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kata kunci: pencemaran limbah pemutih, keterampilan berpikir tingkat tinggi,
pembelajaran berbasis masalah



PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya
zaman,permasalahan yang dihadapi
oleh  manusia juga  semakin
kompleks.  Pada abad 21 atau
dikenal dengan era globalisasi
banyak aspek-aspek kehidupan yang
tidak lagi sama dengan abad
sebelumnya, baik dalam hal
pekerjaan, kehidupan bermasyarakat,
dan aktualisasi diri (Wijaya, dKkk,
2016; Zaroni & Rusniati 2015;
Sugiono, 2005). Perubahan tersebut
salah satunya terjadi pada bidang
teknologi informasi. Selain banyak
memberi kemudahan untuk manusia,
perkembangan teknologi informasi
yang semakin pesat sangat berpotensi
menimbulkan  kesenjangan  sosial
(Fatoni & Nurhayati, 2016; Ngafifi,
2014; Nasution, 2017). Bukan hanya
sekadar isu bahwa akibat dari
perkembangan teknologi beberapa
tahun mendatang akan menyebabkan
pegawaidiseluruh  dunia  menjadi
kehilangan pekerjaan karena
beberapa jenis pekerjaan tersebut
akan diambil alih oleh tenaga mesin
(Kasali, 2017).

Kondisi dan tuntutan hidup
yang semakin tinggi akan
menimbulkan persaingan kerja yang
ketat.  Persaingan tersebut hanya
akan dimenangkan oleh manusia
yang memiliki berbagai kompetensi
yang dibutuhkan pada abad 21
(Osman, Hiong & Vebrianto 2013),
kompetensi itu diantaranya: mampu
berpikir kritis dan memecahkan
masalah, mampu berkomunikasi dan
bekerjasama, mampu mencipta dan
memperbarui, mampu literasi
teknologi informasi dan komunikasi,
dan mampu memahami  serta
menggunakan berbagai media
komunikasi untuk menyampaikan
beragam gagasan dan melaksanakan
aktivitas kolaborasi serta interaksi

dengan beragam pihak (BSNP, 2010;
Mukminan, 2014).

Untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, jalan yang
dapat ditempuh salah satunya yaitu
melalui proses pendidikan.
Pendidikan yang didesain harus
mampu menghasilkan peserta didik
yang siap dalam  menghadapi
tantangan zaman. Oleh karenanya
perlu melatih dan membekali peserta
didik dengan keterampilan berpikir.
Selain membentuk peserta didik yang
mampu menjawab tantangan zaman,
pengembangan keterampilan berpikir
akan membentuk peserta didik yang
mampu menyesuaikan diri dengan
berbagai perubahan (Mufidah, 2017;
Wijaya, 2016).

Secara umum tingkatan
keterampilan beripikir peserta didik
Indonesia masih teergolong rendah.
Berdasarkan data PISA tahun 2015,
meskipun mutu pendidikan Indonesia
dikatakan mengalami kenaikan, yaitu
semula berada pada urutan 71 dari 72
negara pada tahun 2012 naik menjadi
urutan ke-64 pada tahun 2015.
Kenaikan skor rata-rata internasional
pada bidang sains misalnya, semula
327 poin pada 2012. Menjadi 359
poin pada 2015. Akan tetapi skor
rata-rata internasional ini masih
tergolong rendah jika dibandingkan
dengan skor rata-rata internasional
yang diperoleh oleh negara-negara
yang lain (OECD, 2016).

Selain kualitas pendidikan,
tingkat keberhasilan seseorang dalam
hidupnya juga ditentukan oleh
keterampilan berpikirnya. Terutama
kemampuan dalam hal memecahkan
masalah-masalah di kehidupan yang
menuntut untuk berpikir tingkat
tinggi (Mufidah & Wijaya, 2017).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang dimaksud merupakan proses
kognitif meliputi tingkat berpikir



menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (Anderson & Krathwohl,
2001).  Setelah usai menempuh
pendidikan diharapkan peserta didik
yang terbentuk adalah pribadi yang
dapat menjalani kehidupan nyata,
mampu bersaing untuk mendapatkan
kesempatan kerja yang baik, serta
mampu bertahan dalam menghadapi
tantangan lingkungan masyarakat
(Mukminan, 2014; Pramono, 2016;
Fadiawati & Syamsuri, 2016).

Melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada peserta didik
dapat diajarkan secara eksplisit
melalui  kegiatan  pembelajaran,
misalnya dengan membelajarkan
siswa untuk memecahkan suatu
masalah (Zubaidah, 2016). Akan
tetapi  keterbatasan guru dalam
mengeksplorasi pembelajaran agar
sesuai dengan yang diharapkan,
menyebabkan pembelajaran belum
mampu  mengajak siswa  untuk
berpikir tingkat tinggi. (Handayani
& Sigit, 2013; Shidiq, Masykuri, &
Susanti,2015). Oleh karena itu
dibutuhkan  model pembelajaran
yang mampu mengakomodasi siswa
untuk tanya-jawab, mengemukakan
pendapat, dan memberi kesempatan
bagi siswa untuk menjadi problem
solver ketika dihadapkan dengan
masalah-masalah nyata yang ada di
sekelilingnya, yang menantang siswa
untuk memberikan solusi pemecahan
yang sistematis (Uno, 2012; Wena,
2011; Amir, 2009).

Model Pembelajaran  yang
dipandang perlu diterapkan vyaitu
model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning
atau disingkat PBL). Melalui PBL
siswa akan memulai belajar dengan
suatu masalah yang berhubungan
dengan  dunia  nyata  siswa,
mengambil tanggung jawab untuk
membentuk  dan  melaksanakan

secara langsung proses belajar dalam
kelompok  kecil, = menyampaikn
gagasan atau mendemonstrasikan
baik dalam bentuk produk atau
kinerja (Boud & Felleti, 1997;
Fogarty, 1997). Pembelajaran
dengan PBL juga akan membuat
siswa menjadi tertantang untuk
menyelesaikan masalah nyata
melalui pengumpulan banyak
informasi dan siswa membangun
solusi mereka sendiri yang membuat
siswa akan memperoleh pengalaman
(Birgili, 2015). Melalui kegiatan
memecahkan masalah akan membuat
setiap individu terdorong untuk
berperan  aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Bakhri & Supriadi,
2017).

Pembelajaran ~ kimia  di
sekolah misalnya, siswa tidak hanya
dituntut  untuk  berpengetahuan
mengenai kimia saja, akan tetapi
diharapkan  siswa juga dapat
menerapkannya untuk menyelesaikan
masalah-masalah nyata yang
menantang, terutama masalah yang
berhubungan dengan konsep-konsep
kimia (Fadiawati & Syamsuri, 2016).

Masalah yang dibahas dapat
berupa masalah lingkungan.Saat ini
menjamur  pabrik-pabrik  industri
yang menggunakan bahan pemutih
dalam proses produksi, seperti pabrik
tekstil, pabrik pembuatan dan daur
ulang kertas, dan lain-lain. Jika
limbah industri tersebut tidak
ditangani dengan baik, maka akan
menyebabkan permasalahan yang
serius. Namun tidak hanya limbah
dari pabrik industri yang dapat
mencemari lingkungan.Penggunaan
pemutih yang berlebihan dalam skala
rumah tangga juga dapat mencemari
lingkungan jika limbah tidak dikelola
dengan baik.

Penerapan sintak PBL yang
terdiri dari mengorientasi siswa pada



masalah,  mengorganisasi  tugas
belajar, melakukan penyelidikan
mandiri dan penyelidikan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, serta mengevaluasi
proses penyelesaian masalah
(Arends, 2008) diyakini dapat
membantu guru untuk melatih
berbagai keterampilan berpikirpada
peserta didik, terutama keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh
McParland, dkk (2004) menunjukkan
bahwa PBL menghasikan Kkinerja
siswa yang lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran dengan metode
konvensional. Hasil penelitian oleh
Setiawan  (2011)  menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan
mengelompokkan. Penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada
materi penerapan lingkungan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada siswa (Noma,
dkk, 2016) Pembelajaran berbasis
masalah efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada siswa ditunjukkan dengan
kemampuan memecahkan masalah
serta mampu bekerjasama dalam tim
(Suprapto, dkk., 2016).

Berdasarkan uraian di atas,
maka dilakukan penelitian ini dengan
tujuan  untuk  mendeskripsikan
efektivitas pembelajaran berbasis
masalah pencemaran limbah cairan
pemutih (PBMPLCP) dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu quasi
experimental dengan the matching
only pretest and postest control
group design (Fraenkel et al., 2012).

Tabel. 1 Desain Penelitian (Fraenkel
etal., 2012)

Kelas Perlakuan

Kontrol M O C 0O
Eksperimen M O X 0O

Keterangan: M adalah matching, O,
adalah pretes, C adalah pembelajaran
konvensional, dan O adalah postes.

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas XI IPA di
SMA YP Unila Bandar Lampung
tahun pelajaran 2017/2018 yang
tersebar dalam delapan kelas dengan
jumlah 253 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik
purposive sampling dan diperoleh
sampel yaitu kelas XI IPA 2 sebagai
kelas eksperimen yang diterapkan
PBMPLCP dan Xl IPA 5 sebagai
kelas kontrol yang diterapkan
pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peta
pemecahan masalah, LKPD vyang
berbasis masalah pencemaran limbah
cairan pemutih, soal pretes yang
terdiri dari 4 soal uraian dan soal
postes yang terdiri dari 7 soal uraian
yang dapat mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi, dan instrumen
penilaian Kinerja.

Data yang diperolen dalam
penelitian ini berupa data utama dan
pendukung. Data utama penelitian
ini adalah skor pretes dan postes
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang berasal dari siswa kelas
eksperimen dan kontrol. Sedangkan
data pendukung berupa skor kinerja
siswa. Sebelum diberikan perlakuan
terhadap kedua sampel, terlebih
dahulu dilakukan pretes keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada sampel
penelitian, untuk mengetahui apakah
kemampuan awal  keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada kedua
kelas sampel sama atau tidak. Data
skor pretes diubah menjadi nilai



dengan menggunakan rumus:

_Y. skor yang diperoleh

Nilai siswa x100%

> skor maksimal
Uji kesamaan dua rata-rata
Nilai rata-rata pretes yang
diperoleh dicocokkan menggunakan
uji-t dengan rumus (Sudjana, 2005):
Xi-Xp

thitung: 1 1
] /— +—=
np m

Jika thiwng< tranie pada taraf a = 5%
dan d(k) = n;+n,-2, maka terima Ho
dan tolak H; yang berarti nilai rata-
rata pretes keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas eksperimen
tidak berbeda secara signifikan
dengan  nilai rata-rata  pretes
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa di kelas kontrol.Jika tidak,
maka sebaliknya.Sebelum uji
kesamaan dua rata-rata, dilakukan uji
perasyarat terlebih dahulu, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas menggunakan
uji chi-kuadrat (Sudjana, 2005):

L4

2 :Z(Oi_Ei)z
4 E;
i=1

Jika jikahitung<*upeipada taraf & =
5% dan d(k) = n;+n,-2, maka terima
Ho yang berarti kedua sampel berasal
dari  populasi  yangberdistribusi
normal. Jika tidak, maka sebaliknya.
Uji homogenitas dua varians
dilakukan dengan menggunakan uji
F dengan rumus:
st
s3
Jika Fhiung <Franel pada taraf o = 5%
dan d(k) = n;+n,-2, maka terima Hy
yang berarti kedua kelas penelitian
memiliki varians yang homogen.
Jika tidak, maka sebaliknya.

I:hitung =

Uji perbedaan dua rata-rata
Untuk  mengetahui  apakah
keterampilan berpikir tingkat tinggi

siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol berbeda secara signifikan
atau tidak, dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata menggunakan data
postes.Sebelum dilakukan uji
perbedaan dua rata-rata, dilakukan
uji prasyarat seperti yang dilakukan
pada uji kesamaan dua rata-rata.

Uji perbedaan dua rata-rata
dilakukan menggunakan uji-t dengan
rumus (Sudjana, 2005):

Xi-Xp

thitung: 1 1
/_ + —
S np m

Jika thiwng™ tranle pada taraf a = 5%
dan d(k) = n;+n,-2, maka terima H;
dan tolak Hp yang berarti nilai rata-
rata postes keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa yang diterapkan
PBMPLCP lebih tinggi daripada
nilai rata-rata postes keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Perhitungan n-gain

Dari nilai pretes dan postes,
dihitung peningkatannya untuk setiap
siswa dengan rumus normalized gain
(Hake, 1998):

%nilai postes - %nilai pretes

_Gain =
hann 100 - %nilai pretes

Nilai n-gain yang diperoleh
tersebut dihitung rata-ratanya pada
setiap kelas penelitian dengan rumus:
Rata-rata n-gain= 2782 siswa

> seluruhsiswa

Hasil perhitungan rata-rata
n-gain kemudian diinterpretasikan
denganmenggunakan kriteria dari
(Hake, 1998) sebagai berikut :

1. jika g = 0,7 maka n-gain
termasuk kategori tinggi.

2. jika 0,7>g = 0,3 maka n-gain
termasuk kategori sedang.

3. jika g< 0,3 maka n-gain termasuk



kategori rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh data nilai
pretes dan postes keterampilan
berpikir  tingkat  tinggi  yang
bersumber dari siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen, serta nilai
kinerja siswa di kelas eksperimen.

Nilai Pretes

Nilai rata-rata pretes
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol disajikan pada Gambar 1.

s 40 35.85 32.9
[+

,_,‘{5$ 30 %
£5 2 \
s 10

z 0

Eksperimen  Kontrol

Kelas penelitian

Gambar 1. Nilai rata-rata pretes
keterampilan berpikir tingkat tinggi

Untuk mengetahui  apakah
kedua sampel penelitian ini matching
secara statistik, yang artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan awal siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata
menggunakan uji-t.

Terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas
terhadap nilai  pretes.Hasil  uji
normalitas pada kedua sampel
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kontrol berasal
dari populasi berdistribusi normal.
Sedangkan uji homogenitas
diperoleh Fyyng Sebesar 1,44 dan Fip
sebesar 1,82. Dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel memiliki

varians yang homogen.

Tabel 2. Hasil uji normalitas nilai
pretes keterampilan berpikir
tingkat tinggi di kelas
eksperimen dan kontrol

Kelas Nilai Kg_putusan
X hit X Ui
Kontrol 2,64 11,1 Normal

Eksperimen 1,88 11,1 Normal

Dari hasil uji kesamaan dua
rata-rata diperoleh ting Sebesar 1,42
dan tipe Sebesar 1,67. Berdasarkan
kriteria uji, disimpulkan bahwa
keputusan uji terhadap nilai pretes
adalah terima Hy yaitu nilai rata-rata
pretes keterampilan berpikir tingkat
tinggi kelas eksperimen dan kelas
kontrol matching secara statistik atau
tidak berbeda secara signifikan.

Nilai Postes

Setelah diterapkan PBMPLCP
di kelas eksperimen kemudian
dilakukan  postes untuk dapat
mengetahui hasil dari perlakuan yang
diberikan kepada siswa. Hasil
perhitungan nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir tingkat tinggi
di kelas eksperimen dan kontrol
disajikan pada Gambar 2.

100
77.67

37.81

Nilai rata-rata postes
a1
o

o

Kelas Penelitian
it Eksperimen O Kontrol
Gambar 2. Nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir
tingkat tinggi kelas
penelitian

Gambar 2 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata postes keterampilan



berpikir  tingkat  tinggi  kelas
eksperimen sebesar 77,67 dan nilai
rata-rata postes keterampilan berpikir
tingkat tinggi kelas kontrol sebesar
37,81. Dengan kata lain, nilai rata-
rata postes keterampilan berpikir
tingkat tinggi di kelas eksprimen
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata postes keterampilan berpikir
tingkat tinggi di kelas kontrol.

Untuk mengetahui apakah hasil
penelitian berlaku untuk populasi
atau tidak, dilakukan uji hipotesis
yaitu uji perbedaan dua rata-rata
terhadap nilai postes. Sebelum
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata
terlebin  dahulu  dilakukan  uji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan
homogenitas.Hasil uji  normalitas
nilai postes pada kedua kelas
disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, setelah
dilakukan uji normalitas terhadap
nilai postes pada kelas eksperimen
dan kontrol, hasil menunjukkan
bahwa data berasal dari populasi
berdistribusi normal. Sedangkan uiji
homogenitas diperoleh Fyyn,sebesar
1,69 dan Fue Sebesar 1,82.Dapat
disimpulkan bahwa kedua sampel
memiliki varians yang homogen.
Tabel 3. Hasil uji normalitas nilai

postes keterampilan
berpikir tingkat tinggi di
kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Kelas Nilai Keputusan
X hit X Ui
Kontrol 0,50 11,1 Normal
Eksperimen 4,67 11,1 Normal

Dari hasil uji perbedaan dua
rata-rata diperoleh tyiung Sebesar 24,16
dan type Sebesar 1,67. Berdasarkan
kriteria uji, disimpulkan bahwa
keputusan uji terhadap nilai pretes
adalah terima H; dan tolak Hy

Dengan kata lain, nilai rata-rata
postes siswa yang diterapkan
PBMPLCP lebih tinggi daripada nilai
rata-rata  postes siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis disimpulkan bahwa
penerapan PBMPLCP efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

n-gain

Nilai rata-rata n-gain
keterampilan berpikir tingkat tinggi
dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat efektivitas PBMPLCP dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Nilai rata-rata
n-gain keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada kelas eksperimen dan
kontrol disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa
rata-rata n-gainketerampilan berpikir
tingkat tinggi kelas eksperimen lebih
tinggi daripadarata-ratan-gaindi kelas
kontrol. Rata-rata n-gain di kelas
eksperimen sebesar 0,65 (berkategori
sedang), sedangkan rata-rata n-gain
di kelas kontrol sebesar 0,06
(berkategori rendah).

0.8

0.6
0.4
0.2

Rata-rata n-gain

0.06

0

Eksperimen Kontrol
Kelas Penelitian
B Rata-rata n-gain

Gambar 3. Rata-rata n-gain
keterampilan berpikir
tingkat tinggi

Berdasarkan Gambar 3 dapat



dilihat bahwa perolehan n-gain pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan PBMPLCP efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Selisih nilai pretes dan postes
keterampilan  berpikir  tingkat
tinggi pada setiap indikator di
kelas eksperimen

Berdasarkan nilai  rata-rata
postes, keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa di kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Dapat dilihat dari selisih antara nilai
rata-rata postes dan pretes pada
setiap indikator yang disajikan pada
Gambar 4.
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Keterangan: 1) menganalisis;
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Gambar 4. Selisih nilai postes dan
pretes setiap indikator

Berdasarkan selisih nilai yang
disajikan pada Gambar 4, indikator
menganalisis mengalami peningkatan
yang paling tinggi dibandingkan
indikator mengevaluasi dan
mencipta. Hal ini sesuai dengan
tingkatan proses berpikir, pada
indikator menganalisis siswa hanya
dihadapkan pada memahami konteks
masalah pada wacana yang disajikan
dan  menghubungkannya dengan
informasi  yang sudah dikenal

sebelumnya.  Sedangkan indikator
mencipta mengalami peningkatan
yang paling rendah. Hal ini selain
karena  siswa  tidak  terbiasa
menghasilkan  ide baru, untuk
menguasai kemampuan mencipta ini
berarti  siswa harus berpikir lebih
kompleks lagi dibandingkan
kemampuan  menganalisis  dan
mengevaluasi.

Nilai Kinerja Siswa

Data kinerja siswa disajikan
pada Gambar 5. Gambar 5
menunjukkan bahwa rata-rata task
kinerja yang tergolong tinggi untuk
setiap tasknya.Kinerja siswa pada
penelitian ini dinilai saat siswa
melakukan praktikum pertama untuk
mengetahui nilai pH pada air yang
tercemar limbah cairan pemutih dan
praktikum kedua untuk menurunkan
pH air yang tercemar disertai filtrasi
sederhana.

Berdasarkan data pretes dan
postes keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa dan didukung dengan
data kinerja siswa yang disajikan
pada Gambar 5, dapat disimpulkan
bahwa PBMPLCP efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.
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Task Kinerja Siswa
Keterangan: 1) Menyiapkan alat dan
bahan; 2) Menggunakan indikator
universal; 3) Membaca standar warna
indikator universal; 4) Menimbang
massa daun yang digunakan; 5)
Mengendalikan ukuran dan jenis



daun yang digunakan; 6) Mengukur
volume limbah pemutih dengan gelas
ukur; 7) Mengatur waktu
perendaman; 8) Merangkai alat
filtrasi

Gambar 5. Nilai rata-rata kinerja
siswa kelas eksperimen

Adanya  peranan  masing-
masing  indikator  keterampilan
berpikir tingkat tinggi memberikan
kontribusi pada peningkatan rata-rata
n-gain keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa, sehingga efektivitas
PBMPLCP dapat terlaksana. Berikut
ini dijelaskan ketiga indikator yang
membantu  peningkatan  n-gain
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa:

Kemampuan menganalisis

Proses melatihkan kemampuan
menganalisis  siswa  melibatkan
proses kognitif yang meliputi tiga
kemampuan yang terdiri  dari
kemampuan membuat perbedaan,
mengorganisasi, dan  membuat
hubungan. Kemampuan ini dilatih
pada tahap mengorientasi siswa
terhadap masalah. Pada tahap ini
kemampuan siswa membedakan

fakta dan pendapat, serta
menemukan  permasalahan  lalu
membuat hubungan dengan

potongan-potongan informasi dapat
dikatakan masih kurang terampil.
Misalnya pada saat membuat
rumusan masalah, masih belum
mengarah kepada inti permasalahan
yang disajikan pada wacana.

Dalam kegiatan konsultasi,
siswa dilatih untuk menuliskan
pertanyaan dari informasi-informasi
yang ada pada wacana dan
menuliskan pertanyaan dari
informasi yang belum diketahui dari
wacana. Setelah kegiatan ini siswa

mampu mengidentifikasi masalah
lalu membangun ulang masalah serta
membuat hubungan dengan
informasi yang telah diperoleh.
Setelah siswa mengetahui inti
masalah yang dibahas, siswa menjadi
lebih aktif mengajukan pertanyaan
dan menuliskannya sebagai rumusan
masalah.

Hal tersebut sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Tarhan, dkk  (2008) bahwa
pembelajaran  berbasis  masalah
merupakan salah satu model yang
menerapkan  pembelajaran  aktif,
karena tidak berfokus pada guru dan
fokus pada pembentukan
keterampilan, pembelajaran seumur
hidup, kemampuan untuk
menerapkan  pengetahuan,  dan
keterampilan untuk memecahkan
masalah. Artinya, siswa yang
memahami masalah dan memiliki
informasi mengenai masalah yang
dibahas lebih mampu
menghubungkan antar informasi
untuk menguraikan masalah,
sehingga menghasilkan kesimpulan
dari informasi yang telah diperoleh
sebelumnya (Sunaryo, 2014).

Kemampuan mengevaluasi
Kemampuan mengevaluasi
pada pembelajaran ini  dapat
dilatihkan kepada siswa melalui
kegiatan pada minggu ke-3 vyaitu
penyelidikan mandiri atau kelompok.
Pada awal kegiatan kemampuan
mengevaluasi siswa juga dilatih
dengan membuat hipotesis dari
rumusan masalah. Selanjutnya untuk
memperkuat hipotesis yang telah
dibuat, guru memfasilitasi siswa
untuk  bereksperimen. Sebelum
mencapai kemampuan mengevaluasi,
siswa akan melalui proses berpikir
yang meliputi  mengecek dan
mengkritisi (Anderson & Krathwohl,



2001). Kedua proses berpikir
tersebut terangkum dalam kegiatan
penyelidikan. Melalui kegiatan ini
siswa di bimbing agar benar-benar
mengetahui situasi permasalahan.

Siswa melakukan eksperimen
sederhana  untuk  membuktikan
kebenaran hipotesis.  Sebelumnya
siswa telah diberi penugasan untuk
mencari informasi seputar masalah
yang dibahas, kemudian siswa
memproses informasi yang telah
diperoleh untuk menemukan
keterkaitan informasi satu dengan
informasi  yang lainnya. Dari
keterkaitan yang telah dikritisi
tersebut, siswa akan menghasilkan
kesimpulan penyelidikan.  Melalui
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada LKPD siswa dilatih untuk
mengevaluasi sendiri hasil proses
pemecahan masalah yang diselidiki
sekaligus membuktikan kebenaran
hipotesis.

Setiap kelompok menghasilkan
solusinya masing-masing  sesuai
dengan informasi yang mereka
peroleh.Pada pembelajaran ini siswa
dibagi menjadi enam kelompok,
sehingga pada tahap ini tiga
kelompok sepakat ~menggunakan
daun ketapang sebagai penurun pH
air limbah pemutih dan tiga
kelompok lainnya menggunakan
daun papaya. Meskipun setiap
kelompok menggunakan bahan yang
sama, masing-masing kelompok
memberikan perlakuan yang berbeda
terhadap bahan yang mereka
gunakan. Terdapat kelompok yang
menggunakan daun ketapang dan
papaya yang masih muda dan
kelompok lainnya menggunakan
yang tua, ada kelompok vyang
menghaluskan bahan dan kelompok
lainnya tidak, serta ada kelompok
yang memotong bahan dengan
ukuran yang kecil dan kelompok lain
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memotong-motong dengan ukuran
yang besar.  Akan tetapi setiap
kelompok sama-sama melakukan
perendaman bahan penurun pH
tersebut dengan air limbah pemutih.
Pada akhir penyelidikan ditemukan
bahwa pH air limbah setiap
kelompok masing-masing mengalami
penurunan dari pH sebelumnya.

Kemampuan mencipta

Selain indikator menganalisis
dan mengevaluasi, indikator yang
juga melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa adalah indikator
mencipta. Pada pembelajaran ini
kemampuan mencipta merupakan
proses mengembangkan hasil analisis
siswa dalam memperoleh solusi yang
tepat untuk menurunkan pH air yang
tercemar oleh limbah cairan pemutih.
Sehingga siswa tidak sampai pada
menemukan  solusi saja tanpa
menghasilkan ide untuk menemukan
sesuatu yang baru.Melainkan lebih
lanjut siswa mengembangkannya
menjadi ide baru sebagai hasil
pemikiran mereka, kemudian
mengembangkannya menjadi sebuah
karya.

Setelah melalui tahap
mengevaluasi  proses pemecahan
masalah, meskipun pada
pembelajaran ini tidak terdapat satu
solusi saja dalam menyelesaikan
masalah  yang  dibahas  pada
pembelajaran ini, yaitu pencemaran
air oleh limbah pemutih. Dengan
membimbing siswa untuk melakukan
pertimbangan terhadap data hasil
eksperimen, siswa  menyepakati
bahwa yang paling efektif dalam
menurunkan pH limbah pemutih
adalah daun pepaya muda yang
dihaluskan. Dapat dikatakan bahwa
proses pembelajaran dengan
PBMPLCP membantu siswa
menghasilkan gagasan baru untuk



mengatasi pencemaran air oleh
limbah cairan pemutih. Untuk
menghasilkan sesuatu yang baru
siswa memerlukan banyak data untuk
menghubungkan antara hasil
eksperimen dengan informasi yang
diperoleh  sebelumnya, sehingga
untuk mencapai kemampuan ini,
siswa harus mampu menganalisis dan
mengevaluasi terlebih dahulu

(Birgili, 2015).

Kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran yang
didalamnya terdapat kegiatan
memecahkan masalah dapat

membantu  siswa  memunculkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Hanoum, 2014) vyang
menyatakan bahwa ada keterkaitan
antara proses menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta.
Artinya untuk dapat memiliki
kemampuan mencipta siswa terlebih
dahulu harus mampu menganalisis
dan mengevaluasi. Karena semakin
tinggi proses berpikir yang terjadi,
maka semakin tinggi pula
keterampilan berpikir yang
dibutuhkan.  Pada akhir kegiatan
pembelajaran ini, selain menemukan
solusi untuk menurunkan pH air
tercemar, siswa juga menghasilkan
alat filtrasi untuk mengurangi air
yang keruh akibat tercemar limbah.

SIMPULAN

Model pembelajaran berbasis
masalah pencemaran limbah cairan
pemutih (PBMPLCP) efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Hal ini karena
dalam pembelajaran ini  siswa
ditantang  untuk  menyelesaikan
masalah pencemaran limbah cairan
pemutih, kemudian dibimbing untuk
mengumpulkan banyak informasi,
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selanjutnya siswa melakukan
eksperimen untuk membangun solusi
oleh mereka sendiri, dan siswa juga
melalui kegiatan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Selain  itu  keefektifan ~ model
PBMPLCP dilihat dari adanya
perbedaan yang signifikan nilai rata-
rata postes antara kelas eksperimen
dan kontrol dan rata-rata n-gain di
kelas eksperimen yang berkategori
sedang.
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